




 
 KONFLIK SEBAGAI MASALAH INTERNAL DAN 

EKSTERNAL YG TERJADI SEBAGAI AKIBAT DARI 
PERBEDAAN PENDAPAT,NILAI-NILAI, ATAU 
KEYAKINAN DARI 2 ORANG/LEBIH 

 KONFLIK ADALAH SEBUAH SITUASI KETIKA SUMBER 
DAYA YANG TERBATAS DIBUTUHKAN OLEH BEBERAPA 
ORANG DALAM WAKTU YANG BERSAMAAN 

 KONFLIK DIARTIKAN SEBAGAI SUATU PERTENTANGAN 
MENGENAI NILAI ATAU TUNTUTAN HAK ATAS 
KEKAYAAN, KEKUASAAN, STATUS ATAU WILAYAH 
TEMPAT YANG SALING BERHADAPAN, BERTUJUAN 
UNTUK MENETRALKAN, MERUGIKAN ATAUPUN 
MENYISIHKAN LAWAN MEREKA.  
 

DEFINISI 



 
 Salah Pengertian Atau Salah Paham Karena 

Kegagalan Komunikasi 

 Perbedaan Tujuan Kerja Karena Perbedaan Nilai 
Hidup Yang Dipegang 

 Rebutan Dan Persaingan Dalam Hal Yang Terbatas 
Seperti Fasilitas Kerja Dan Jabatan 

 Masalah Wewenang Dan Tanggung Jawab 

 Penafsiran Yang Berbeda Atas Satu Hal, Perkara Dan 
Peristiwa Yang  Sama 

SUMBER KONFLIK 



 

 Kurangnya Kerja Sama 

 Tidak Mentaati Tata Tertib Dan Peraturan Kerja 
Yang Ada 

 Ada Usaha Untuk Menguasai Dan Merugikan 

 Pelecehan Pribadi Dan Kedudukan 

 Perubahan Dalam Sasaran Dan Prosedur Kerja 
Sehingga Orang Menjadi Merasa Tidak Jelas Tentang 
Apa Yang Diharapkan Darinya 

SUMBER KONFLIK 
lanjutan...... 



 

Pembagian Sumber Daya (Shared Resources) 

Perbedaan Dalam Tujuan (Differences In 
Goals) 

Ketergantungan Aktivitas Kerja 
(Interdependence Of Work Activities) 

Perbedaan Dalam Pandangan (Differences In 
Values Or Perceptions) 

Gaya Individu Dan Ambiguitas Organisasi 
(Individual Style And Organizational 
Ambiguities) 

 

PENYEBAB KONFLIK 



 

1. Konflik Intrapersonal, Konflik Yg Terjadi 
Pada individu Sendiri  

2. Konflik Interpersonal, terjadi antara 2 orang 
atau lebih dimana nilai, tujuan dan 
keyakinan berbeda  

3. Konflik Inter Kelompok 

4. Konflik Antar Kelompok  

KATEGORI KONFLIK  



 
1.Konflik laten Tahapan konflik yg terjadi terus 
menerus (laten) dalam suatu organisasi. 

 

2. Felt konflik (konflik yg dirasakan) Konflik yg terjadi 
karena adanya suatu yg dirasakan sebagai ancaman, 
ketakutan, tidak percaya dan marah  

 

3. Konflik yg nampak/sengaja dimunculkan. Konflik 
yg sengaja dimunculkan untuk dicari solusinya. 

 

PROSES KONFLIK  



 
 

• Konflik “aftermath”.Konflik yg terjadi akibat dari 
tdk terselesainya konflik yg pertama. Konflik ini 
akan menjadi masalah besar kalau tdk segera 
diatasi/dikurangi pybb dari konflik yg utama.  

 

• Resolusi konflik Suatu penyelesaian masalah dengan 
cara memuaskan semua org yg terlibat didalamnya 
dgn prinsip” win win solution”  

 

PROSES KONFLIK  



 
1. Kompromi/Negosiasi Suatu Strategi Penyelesaian 
Konflik Dimana Semua Yg Terlibat Saling Menyadari 

Dan Sepakat Ttg Keinginan Bersama.”Lose-lose 
Solution” 

 

2. Kompetisi “ Win-lose”penyelesaian 
Konflik.Penyelesaian Ini Menekankan Bahwa Hanya 

Ada Satu Orang/Klmp Yg Menang Tanpa 
Mempertimbangkan Yg Kalah  

 

STRATEGI PENYELESAIAN 
KONFLIK 



 
3. AKOMODASI (cooperative) Mengakomodasi 

permasalahan dan memberi kesempatan org lain untuk 
menang. 

 

4. SMOOTHING Penyelesaian konflik dgn mengurangi 
komponen emosional dlm konflik,mencapai 

kebersamaan daripada perbedaan dgn penuh 
kesadaran dan intropeksi diri.  

 

STRATEGI PENYELESAIAN 
KONFLIK 



 
5. MENGHINDAR Memilih untk menghindar atau 

tidak menyelesaikan masalahnya.Dipilih bila 
ketdksepakatan membahayakan kedua pihak. 

 

6. KOLABORASI Strategi “win-win solution”. Kedua 
unsur yg terlibat menentukan tujuan bersama dan 

bekerjasama dlm mencapai tujuan  

 

STRATEGI PENYELESAIAN 
KONFLIK 



 

MENSIKAPI KONFLIK 
YANG TIDAK 
DIANJURKAN 



 
  

Kita Menggunakan Minimasi Bila Kita 
Mengganggap Enteng Perasaan Pihak 
Lain. Kita Mengatakan Dan Barangkali 
Percaya, Bahwa Konflik, Penyebabnya, 

Dan Akibatnya Sama Sekali Tidak 
Penting.  

 

MINIMASI 



 

Menerapkan Strategi Bertengkar 
Yang Disebut Menyalahkan 
(Blaming) Orang Lain. Dalam 
Beberapa Kasus Kita Juga 
Terkadang Menyalahkan Diri 
Sendiri.  

 

 
BLAMING (menyalahkan)  

 



 
  

Meredam Mencakup Beragam Teknik Bertengkar Yang 
Secara Harfiah Membungkam Pihak Lain. Salah Satu 
Peredam Yang Sering Digunakan Adalah Menangis. 
Peredam Yang Lain Adalah Berpura-pura Sangat 
Emosional, Dan Bahkan Melakukan Reaksi “Fisik” 
Tertentu (Sakit Kepala Atau Sesak Napas). Salah Satu 
Kesulitan Teknik Ini Adalah Bahwa Kita Tidak Pernah 
Mengetahui Dengan Pasti Apakah Itu Memang Strategi 
Untuk Memenangkan Pertengkaran Atau Memang 
Benar Reaksi Fisik Yang Sesungguhnya.  

 

MEREDAM 



 

Strategi konflik karung goni 
mengacu pada tindak-tindak 
menimbun kekecewaan dan 

kemudian menumpahkannya 
pada lawan bertengkar 

KARUNG GONI  
 



 

Dalam Strategi Manipulasi, Konflik Terbuka 
Dihindari. Salah Satu Pihak Berusaha 

Mengalihkan Konflik Dengan Bersikap 
Mempengaruhi (Sebenarnya, Menghilangkan 
Kecurigaan). Sasarannya Adalah Agar Pihak 

Lain Membentuk Kerangka Berpikir Yang 
Reseptif Dan Damai Sebelum Menyatakan 

Ketidak-setujuan. 

 

MANIPULASI  
 



 
 Membantu Setiap Orang Untuk Saling Memahami 

Tentang Perbedaan Pekerjaan Dan Tanggung Jawab 
Mereka. 

 Memberikan Saluran Baru Untuk Komunikasi. 

 Menumbuhkan Semangat Baru Pada Staf. 

 Memberikan Kesempatan Untuk Menyalurkan 
Emosi. 

 Menghasilkan Distribusi Sumber Tenaga Yang Lebih 
Merata Dalam Organisasi.  

 

ASPEK POSITIF 
DALAM KONFLIK 



 

Menghambat Komunikasi. 

Merusak Suatu Hubungan Rekan. 

Merusak Kerjasama Tim Atau     
Kelompok. 

Merusak Sistem Pekerjaan Pegawai. 

Becana Sosial, Politik, Ekonomi, 
Semesta.... 

 

 

DAMPAK NEGATIF 



 

PROBLEMS TO 
BE CREATED 

PROBLEMS 
ALREADY 

OCCURRED 

PROBLEMS 
TO BE 

PERCEIVED 

PROBLEMS 



 
CONTROLLABLE 
CAUSE 

PENYEBAB MASALAH 



 
 

PENYEBAB MASALAH 

UNCONTROLLABLE 
CAUSE 



 
SUKSES 

GAGAL 

MASALAH 

TIPS MENJADI ORANG SUKSES 
MENYELESAIKAN MASALAH 



 ORANG SUKSES ORANG GAGAL 

o TANTANGAN o BEBAN 

o RENDAH HATI TIDAK PERNAH 
IRI 

o RENDAH DIRI SELALU IRI 

o MEMECAHKAN MASALAH o TERBAWA MASALAH 

o SETIAP MASALAH ADA 
PELUANG 

o SETIAP PELUANG ADA 
MASALAH 

o PROAKTIF o REAKTIF 

o BERSIKAP POSITIF o BERSIKAP NEGATIF 

o MENCIPTAKAN KESEMPATAN o MENUNGGU KESEMPATAN 

o BERPIKIR PENYEBAB MASALAH 
DARI DIRI SENDIRI 

o BERPIKIR PENYEBAB MASALAH 
DARI ORANG LAIN/KAMBING 
HITAM 

o PATUH PADA NORMA o SESUKA HATI 

o BERPIKIR DULU BARU 
BERTINDAK 

o BERTINDAK DULU BARU 
BERPIKIR 

o APA YANG BENAR o SIAPA YANG BENAR 

o APA YANG BISA SAYA BANTU o ITU BUKAN TUGAS SAYA 

Bagaimana masalah 
dipandang? 



 

JANGAN TAKUT 
MASALAH 

(JANGAN)”KITA TIDAK 
MEMPUNYAI 
MASALAH” 

JANGAN 
MENYALAHKAN 
KONDISI/SITUASI 

JANGAN 
MENCARI 
KAMBING 

HITAM 

PROBLEMS SOLVER 



 

PENCARIAN AKAR 
MASALAH 

„MENGAPA?‟ 
NO BERTANYA MENGAPA JAWABAN CONTROLLA

BLE 

1 MENGAPA KINERJA 
KARYAWAN TURUN PADA 
DEPT C ? 

SEBAB SEMANGAT 
KERJA KARYAWAN 
RENDAH 

YA 

2 MENGAPA SEMANGAT 
KARYAWAN RENDAH? 

SEBAB BONUS 
BELUM  DITERIMA 

YA 

3 MENGAPA BONUS BELUM 
DITERIMA? 

SEBAB SUPERVISOR 
BELUM MENILAI 
KINERJA 
KARYAWAN  
 

YA 

4  MENGAPA SUPERVISOR  
BELUM MENILAI KINERJA 
KARYAWAN  ? 

SEBAB SUPERVISOR 
TIDAK ADA  
 

YA 

5 MENGAPA SUPERVISOR 
TIDAK ADA   ? 

SEBAB POSISI ITU 
TIDAK  DITEMPATI 
SEJAK 
DEPARTEMEN ITU 
DIBUKA. 

YA 



 

MASALA

H 

  

 

PENYEBAB 

TERKENDA

LI 

  

 

PENYEBAB 

TERKENDAL

I 

  

 

PENYEBAB 

TERKENDALI 

  

 

PENYEBAB 

TERKENDA

LI 

  

 

PENYEBAB 

TERKENDA

LI 

   

AKAR PENYEBAB 

Solusi (Tindakan): 

Menghilangkan 

akar penyebab ini! 

  

Daftar Penyebab yang 

Dapat Diperkirakan: 

1. ......... 
2. ......... 

 
Daftar Tindakan 
Antisipasi terhadap 
Penyebab yang Dapat 
Diperkirakan: 
 
1. ........ 
2. ........ 

 

PENYEBAB 

TIDAK 

TERKENDA

LI 

  

Penyebab yang Tidak Dapat 

Diperkirakan Sebelum 

Kejadian: ??????? 

 

Solusi (Tindakan): 
Berdoa kepada Yang Maha 
Kuasa agar Menghindarkan 
kita dari penyebab-penyebab 
ini  



 

OBAT 

SALAH 

  

 

KEPUTUSAN 

SALAH 

  

 

RESEP 

SALAH 

  

 

PERAWAT 

TDAK  

LENGKAP 

LAMPIRAN 

  

 

DAFTAR 

DIAGNOSE 

TDK 

LENGKAP 

  

 

TEKNISI 

LAB 

   

 
AKAR MASALAH: 

Ketiadaan Sistem 
Informasi 

 

  

 

PENYEBAB 

TIDAK 

TERKENDALI 

  

Daftar Penyebab yang 

Dapat Diperkirakan: 

1. Konvensional 
2. Virtual 

 
Daftar Tindakan 
Antisipasi terhadap 
Penyebab yang Dapat 
Diperkirakan: 
 
1. SOP 
2. Relevansi SI 

Penyebab yang Tidak Dapat 

Diperkirakan Sebelum 

Kejadian: Racikan Pabrik Salah 

Solusi (Tindakan): 
Berdoa kepada Yang Maha 
Kuasa agar Menghindarkan 
kita dari penyebab-penyebab 
ini  



Money Media Materials Methods 

Predictable 
Causes 

Motivation Machines Manpower 

AKTUAL 

TARGET 

Output dari Proses 

(barang dan/atau jasa) 



Money Media Materials Methods 

Predictable 
Causes 

Motivation Machines Manpower 

SISI PENYEBAB SISI MASALAH 

Pernyataan Masalah: 

Pernyataan Tujuan 
atau Target Kinerja: 



 
 KITA HARUS MENJADI BAGIAN DARI JAWABAN 

MASALAH BUKAN MENJADI PENYEBAB MASALAH 

 KITA SELALU MENEMUKAN JAWABAN SETIAP MASALAH 
BUKAN SELALU MELIHAT MASALAH UNTUK SETIAP 
JAWABAN 

 KITA SELALU MEMILIKI PROGRAM BUKAN SELALU 
MEMILIKI ALASAN 

 KITA MENGATAKAN “BIARKAN SAJA SAYA YANG 
MENYELESAIKAN PEKERJAAN ITU” BUKAN “PEKERJAAN 
ITU BUKAN TUGAS SAYA” 

 KITA MENGATAKAN MEMANG SULIT TAPI MUNGKIN BISA 
DISELESAIKAN BUKAN HAL ITU MUNGKIN TAPI SULIT 
DISELESAIKAN 

BAGAIMANA KITA? 



 
 Kesuksesan berawal dari keinginan untuk sukses 
 Keberhasilan sesungguhnya ditentukan oleh sikap kita 
 Keberhasilan tergantung dari cara berpikir, bersikap, dan 

berindak. 
 Hukum genetika, pengaruh genotip 30%, fenotip 70% 
 Kesuksesan diperoleh dari dapat menyelesaikan hambatan, 

kegagalan diperoleh dari menghindari hambatan. 
 Pergauilah orang-orang yang bersikap positip maka kita 

menjadi orang yang positip. 
 Jadikan motto menabur benih, kita akan menabur padi akan 

tumbuh padi (disamping ada rumput yang tumbuh) bukan 
menabur benih rumput akan tumbuh rumput mustahil tumbuh 
padi. 
 
 

DAMPAK positif DARI 
SIKAP positif 



 

 

Semoga Bermanfaat 


